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Abstract

This research discusses the importance of integrating Islamic education in classroom management to
shape student character and improve academic achievement. Although there are barriers such as a
lack of teacher training and government support, recommended solutions include providing
comprehensive training, integrating Islamic education with other sciences, emphasizing individual
differences, providing specific instructional instructions, applying the lesson study approach and
encouraging the integration of Islamic values in all aspects of education. The research method used
was a literature study and qualitative data analysis to identify challenges and solutions in the
integration of Islamic education in classroom management. The results show that the integration of
Islamic education in classroom management is seen to improve student character, academic
achievement and the overall learning experience. By focusing on holistic student character building,
values such as sincerity, simplicity, independence, tolerance and care for the environment can be
instilled. The role of teachers in instilling character values in students through their example and
guidance is crucial. Evaluating students' characters and overcoming obstacles in the integration of
Islamic education is also an important part of achieving the broader goals of education, particularly
in shaping a young generation that has strong characters and good morals.
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Abstrak

Penelitian ini membahas pentingnya integrasi pendidikan Islam dalam pengelolaan kelas untuk
membentuk karakter siswa dan meningkatkan prestasi akademik. Meskipun terdapat hambatan seperti
kurangnya pelatihan guru dan dukungan pemerintah, solusi yang direkomendasikan mencakup
memberikan pelatihan komprehensif, mengintegrasikan pendidikan Islam dengan ilmu pengetahuan
lain, menekankan perbedaan individu, memberikan petunjuk instruksional khusus, menerapkan
pendekatan lesson study, dan mendorong integrasi nilai-nilai Islam dalam semua aspek pendidikan.
Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dan analisis data kualitatif untuk
mengidentifikasi tantangan dan solusi dalam integrasi pendidikan Islam dalam pengelolaan kelas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi pendidikan Islam dalam pengelolaan kelas dipandang
dapat meningkatkan karakter siswa, prestasi akademik, dan pengalaman belajar secara keseluruhan.
Dengan fokus pada pembentukan karakter siswa yang holistik, nilai-nilai seperti keikhlasan,
kesederhanaan, kemandirian, toleransi, dan kepedulian terhadap lingkungan dapat ditanamkan. Peran
guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa melalui contoh dan bimbingan mereka sangat
penting. Evaluasi karakter siswa dan mengatasi hambatan dalam integrasi pendidikan Islam juga
menjadi bagian penting dalam mencapai tujuan pendidikan yang lebih luas, khususnya dalam
membentuk generasi muda yang memiliki karakter kuat dan moral yang baik.

Kata Kunci: Integrasi Pendidikan Islam; Pengelolaan Kelas; Pembentukan Karakter
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1. Pendahuluan

Pendidikan karakter sangat penting untuk mempersiapkan generasi muda agar dapat bersaing
secara global. Dengan mengintegrasikan strategi pendidikan karakter ke dalam sistem pendidikan,
siswa dapat mengembangkan keterampilan dan nilai-nilai yang diperlukan untuk unggul dalam
hubungan internasional dan persaingan global. Penelitian menekankan pentingnya implementasi
pendidikan karakter yang efektif dari sekolah dasar hingga pendidikan tinggi untuk memastikan
dampak yang berkelanjutan pada siswa (Jhon et al., 2021). Hal ini mencakup keteladanan dari para
guru, keterlibatan dalam kegiatan yang berorientasi pada karakter, dan dukungan dari para pemangku
kepentingan Pendidikan (Zurgoni et al., 2018). Selain itu, keterlibatan pimpinan sekolah sangat
penting dalam menumbuhkan karakter yang baik, meningkatkan prestasi akademik, dan mengurangi
perilaku bermasalah di kalangan siswa (Wiguna, 2023).

Pendidikan karakter memainkan peran penting dalam membekali generasi muda dengan
keterampilan, nilai, dan etika yang diperlukan untuk bersaing secara efektif di kancah global. Dengan
mengintegrasikan strategi pendidikan karakter, membina kepemimpinan yang efektif, dan
menekankan nilai-nilai budaya, lembaga pendidikan dapat berkontribusi secara signifikan dalam
membentuk generasi yang mampu berkembang dalam hubungan internasional dan persaingan global.

Dalam mengimplementasikan pendidikan karakter di sekolah-sekolah di Indonesia terdapat
beberapa tantangan yang perlu diatasi untuk memastikan efektivitasnya. Untuk mengatasi tantangan
tersebut dalam mengimplementasikan pendidikan karakter di sekolah-sekolah di Indonesia,
diperlukan pendekatan multisegi yang melibatkan pelatihan guru yang komprehensif, keterlibatan
siswa secara aktif, penyelarasan dengan nilai-nilai yang ada, adaptasi terhadap kemajuan teknologi,
dan penciptaan budaya sekolah yang mendukung. Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini,
Indonesia dapat secara efektif menanamkan karakter positif kepada generasi mudanya,
mempersiapkan mereka untuk bersaing secara global dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai dan
etika nasional.

Merancang kurikulum pendidikan Islam untuk mendukung pembentukan karakter yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam sangat penting untuk membina siswa dengan fondasi moral yang Kkuat.
Integrasi ajaran Islam ke dalam kurikulum memainkan peran penting dalam membentuk karakter
siswa berdasarkan prinsip-prinsip Islam (Fakhriza, 2024). Kurikulum harus menekankan pentingnya
moral sebagai aspek fundamental pendidikan dalam Islam, yang bertujuan untuk membangun bangsa
yang bermartabat dan dihormati melalui pengembangan karakter (Abbas et al., 2021).

Prinsip-prinsip kurikulum pendidikan Islam mencakup aspek agama, filosofis, psikologis, dan
sosial, yang menekankan pentingnya pendekatan menyeluruh terhadap pengembangan karakter
(Mutiara et al., 2021). Mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam rencana pembelajaran dapat
memfasilitasi pembangunan karakter, karena nilai-nilai tersebut dapat diimplementasikan selama
proses pembelajaran. Kurikulum harus memprioritaskan nilai-nilai agama dan budaya yang luhur
untuk mewujudkan pendidikan karakter di Indonesia. Dengan berpegang pada prinsip-prinsip
pendidikan Islam ini, para pendidik dapat secara efektif membina peserta didik dengan karakter dan
integritas yang kuat, yang berakar pada nilai-nilai dan ajaran Islam.

Guru memainkan peran penting dalam pendidikan Islam dengan membimbing dan menanamkan
nilai-nilai karakter pada siswa. Guru pendidikan Islam berperan sebagai panutan yang mencontohkan
kebajikan moral dan perilaku etis, mempengaruhi siswa melalui tindakan dan ajaran mereka. Dengan
mewujudkan nilai-nilai Islam dalam perilaku mereka, guru dapat menginspirasi siswa untuk meniru
nilai-nilai ini dalam kehidupan mereka sendiri. Kualitas dan persepsi efikasi diri guru sangat penting
dalam pendidikan karakter, karena guru memainkan peran penting dalam membentuk karakter dan
perkembangan moral siswa. Melalui interaksi mereka dengan siswa, guru dapat memberikan contoh
integritas, kejujuran, dan kasih sayang, yang menjadi dasar bagi siswa untuk mengembangkan nilai-
nilai yang sama.

Mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pengelolaan kelas dapat berkontribusi secara
signifikan dalam membentuk perilaku dan etika positif di kalangan siswa. Dengan menanamkan nilai-
nilai Islam ke dalam praktik pengajaran, pendidik dapat memperkuat karakter siswa (Fitrah &
Kusnadi, 2022). Integrasi ini melibatkan jalinan pengetahuan akademis dengan nilai-nilai Islam.
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Pendekatan semacam itu tidak hanya meningkatkan pembelajaran akademik tetapi juga memupuk
perilaku etis dan sikap positif di kalangan siswa (Yustinaningrum et al., 2020).

Selain itu, pendidikan memainkan peran penting dalam menanamkan dan menginternalisasi
nilai-nilai karakter dalam kehidupan siswa (Baga et al., 2022). Menerapkan nilai-nilai karakter
melalui kebijakan sekolah, memberi contoh nilai-nilai tersebut kepada siswa, dan memberikan
kesempatan yang sama untuk partisipasi siswa merupakan tanggung jawab utama pimpinan sekolah
dan guru dalam pendidikan karakter (Nurgiansah, 2022). Pengaruh guru, motivasi untuk bekerja, dan
perilaku etis merupakan faktor penting dalam membentuk karakter siswa. Menetapkan kode etik bagi
pendidik berdasarkan nilai moral dan etika sangat penting dalam memandu perilaku mereka terhadap
siswa (Afridezi et al., 2021).

Dalam penelitian sebelumnya, telah terbukti bahwa pengelolaan kelas aktif berbasis karakter
mampu membentuk pribadi yang bertanggung jawab, baik di dalam maupun di luar kelas. Selain itu,
terdapat peningkatan nilai rapor siswa. Namun, penelitian tersebut belum memberikan rekomendasi
terkait metode dan strategi untuk mengimplementasikan pendidikan karakter dalam pengelolaan kelas
(Khasanah, Z. I. & As’ad, 2019). Oleh karena itu, penelitian ini mencoba menguraikan metode dan
strategi dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam pengelolaan kelas guna membentuk
generasi berkarakter.

Berbagai penelitian telah menggarisbawahi peran penting guru dalam membentuk perilaku
siswa melalui praktik pengelolaan kelas yang efektif (Vu, 2022). Pengelolaan kelas yang efektif, jika
diselaraskan dengan nilai-nilai Islam, yang bertujuan untuk mengoptimalkan waktu belajar, mencegah
masalah akademik dan emosional, serta menumbuhkan lingkungan belajar yang kondusif (Adela,
2020). Memasukkan nilai-nilai pendidikan Islam ke dalam kurikulum telah diakui sebagai metode
untuk menumbuhkan karakter religius di kalangan siswa. Integrasi ini bertujuan untuk membina
karakter siswa berdasarkan ajaran Islam, mempromosikan spiritualitas dan perilaku etis.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yaitu jenis penelitian yang
mengumpulkan data dari sumber-sumber yang terdapat di perpustakaan, seperti buku, kitab, majalah,
dan sumber-sumber lain yang relevan dengan topik yang sedang dikaji. Penelitian ini melibatkan
pengumpulan beberapa sumber primer dan sekunder yang terdapat dalam jurnal dan buku yang
relevan dengan topik penelitian. Sumber utama diperoleh melalui pencarian di "Google Scholar”,
kemudian data lainnya diperoleh dan diperkaya melalui pencarian di "ScienceDirect" untuk
memperluas cakupan data yang diinginkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
mengumpulkan dokumentasi dari beberapa sumber penelitian, baik jurnal maupun buku. Data yang
diperoleh dianalisis dari berbagai sumber tersebut, kemudian diverifikasi atau disimpulkan untuk
memperkuat hasil penelitian yang akan disajikan (Asy’arie et al., 2023).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Integrasi Pendidikan Islam dalam Pengelolaan Kelas

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran bagi setiap individu dalam upaya
mengembangkan potensi dirinya. Melalui pendidikan, diharapkan anak tidak hanya mengembangkan
kecerdasan kognitif, tetapi juga mengasah kecerdasan emosionalnya. Dengan demikian, pertumbuhan
anak akan didukung oleh kecerdasan yang holistik, termasuk kemampuan bersimpati dan berempati
(respek) dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pendidikan sebaiknya tidak hanya fokus pada
penilaian prestasi (peringkat/prestasi di kelas) atau kecerdasan satu arah (kognitif) saja. Lebih dari itu,
pendidikan sebaiknya berorientasi pada pembentukan karakter dan moral, sehingga hasil dari
pendidikan tersebut adalah individu yang memiliki karakter yang baik .

Sedangkan integrasi berarti penggabungan yang membentuk kesatuan utuh dan menyeluruh.
Kata "integrasi" berasal dari bahasa Inggris yang berarti menyeluruh dan sempurna. Menurut integrasi
adalah cara untuk menyatukan agar tercipta kebulatan dan keutuhan (Luthfih Gonibala, 2022).
lImuwan Islam berusaha keras mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu pengetahuan, yang dimulai
dengan proses Islamisasi ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, pendidikan Islam perlu dikembangkan
secara terpadu tanpa adanya kontradiksi. llmu agama dan ilmu sains dalam pandangan Islam adalah
satu kesatuan. Namun, dalam pandangan epistemologi pendidikan Islam, ini didasarkan pada sumber-
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sumber sains dan berbagai ilmu pengetahuan yang menjadi landasan penyangganya (Choirul Muzaini
etal., 2023).

Pendidikan karakter yang terintegrasi dalam proses pembelajaran mengacu pada pengenalan
nilai-nilai, pemberian kesadaran akan pentingnya nilai-nilai, dan internalisasi nilai-nilai tersebut ke
dalam tingkah laku peserta didik sehari-hari. Proses pembelajaran ini mencakup semua mata
pelajaran, baik yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas. Selain tujuan untuk memastikan
peserta didik menguasai kompetensi yang ditargetkan, kegiatan pembelajaran juga dirancang untuk
memperkenalkan, menyadarkan, dan menginternalisasi nilai-nilai sehingga menjadi bagian dari
perilaku peserta didik

Dalam sejarah, ada pemikiran dari seorang sarjana dan intelektual Islam pada masa klasik yang
menyatakan bahwa agama dan ilmu pengetahuan harus terpadu, sehingga tidak ada kontradiksi dalam
sistem keilmuan Islam. Pendidikan Islam seharusnya mengintegrasikan ilmu pengetahuan secara
menyeluruh (integral holistik). Secara faktual, Islam tidak bertentangan dengan ilmu pengetahuan,
melainkan menekankan bahwa ilmu pengetahuan yang diakui dalam konteks Islam harus bermanfaat
positif bagi kesejahteraan umat manusia secara keseluruhan. (Choirul Muzaini et al., 2023)

Salah satu praktik integrasi pendidikan Islam yaitu dalam pengelolaan kelas. Integrasi ini
memainkan peran penting dalam membentuk karakter dan prestasi akademik siswa. Beberapa temuan
utama dari literatur menjelaskan topik ini. Pertama, mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam
semua mata pelajaran, termasuk bahasa asing, ditekankan sebagai cara untuk melestarikan nilai-nilai
agama dan berkontribusi pada pembentukan karakter (Wijayanto, 2020). Integrasi ini dipandang
penting bagi para pendidik Muslim untuk menjunjung tinggi nilai-nilai agama melalui kegiatan
pengajaran mereka. Selain itu, keterlibatan lembaga pendidikan Islam dalam program pembangunan
karakter disoroti sebagai hal yang krusial, dengan fokus pada aspek-aspek seperti doktrin Islam yang
moderat, memahami keragaman dalam sejarah Islam, dan mengembangkan narasi pemikiran
komparatif (Saleh, 2022).

Selain itu, peran pendidikan Islam dalam pengembangan karakter juga digarisbawahi, dengan
pendekatan berbasis nilai-nilai Islam yang secara positif mempengaruhi pertumbuhan moral siswa
(Idris, 2023). Studi ini juga menekankan keterkaitan antara iman dan etika dalam proses ini. Kualitas
pendidikan Islam yang terintegrasi dengan semua mata pelajaran tercatat berdampak positif pada
karakter bangsa (Abbas et al., 2021). Integrasi ini dipandang sebagai cara untuk memperkuat karakter
religius siswa melalui penekanan pada pendidikan agama Islam.

Model pengelolaan kelas yang Islami disoroti sebagai hal yang signifikan dalam menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif yang mempertimbangkan faktor-faktor seperti sirkulasi udara,
manajemen waktu, media pembelajaran, dan menetapkan aturan kelas (Lathifah et al., 2022). Model-
model seperti ini berkontribusi pada praktik pengajaran yang efektif dan keterlibatan siswa.

Pendidikan Islam dapat diintegrasikan secara efektif ke dalam strategi pengelolaan kelas untuk
membentuk Kkarakter siswa secara positif. Pendidikan Islam bertujuan untuk mengembangkan
kebenaran, keimanan, dan akhlak mulia melalui materi yang mencakup pendidikan keimanan,
pendidikan ibadah, dan pendidikan moral (Idris, 2023). Guru memainkan peran penting dalam
integrasi ini dengan menerapkan strategi yang berfokus pada pembiasaan melalui doa, memberikan
contoh yang baik, dan memberikan bimbingan kepada siswa (M. S. A. Huda et al., 2022). Penelitian
telah menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara strategi pengelolaan kelas guru dengan
prestasi akademik siswa dalam pelajaran agama Islam (Sebutu & ISSA, 2021).

Dalam mengintegrasikan pendidikan Islam secara efektif ke dalam pengelolaan kelas dan
meningkatkan karakter serta prestasi akademik siswa, beberapa metode dan strategi konkret telah
diidentifikasi dalam literatur. Salah satu pendekatan utama adalah melalui penerapan strategi
pembiasaan, di mana guru berfokus pada praktik-praktik seperti salat, pembacaan Asmaul Husna, dan
salat berjamaah untuk menanamkan nilai-nilai Islam pada siswa (M. S. A. Huda et al., 2022). Dengan
memberikan contoh yang baik dan bertindak sebagai panutan, guru dapat memengaruhi siswa untuk
meniru perilaku dan kebajikan yang positif. kemudian, memasukkan nilai-nilai Islam moderat melalui
berbagai metode pengajaran seperti ceramah, diskusi, eksperimen, dan penugasan juga telah terbukti
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dapat mendorong pengembangan karakter dan menanamkan nilai-nilai Rahmatan Lil Alamin kepada
siswa (Maarif et al., 2022).

Selain itu, kesiapan sekolah untuk mengimplementasikan pendidikan Pengembangan
Kepribadian Islam sangat penting, tetapi membutuhkan lebih banyak dukungan dalam hal
infrastruktur dan pelatihan guru (Pringadi et al., 2022). Peran guru Pendidikan Agama Islam sangat
penting dalam membentuk karakter disiplin siswa, dengan menekankan pentingnya pengaruh mereka
terhadap perkembangan karakter siswa (Harianto & Kandedes, 2023). Sehingga dalam hal ini
mengintegrasikan pendidikan Islam ke dalam strategi pengelolaan kelas yang efektif melibatkan
penciptaan lingkungan yang kondusif yang mempromosikan nilai-nilai Islam, memberikan bimbingan
dan memberikan contoh bagi siswa, dan menekankan peran guru dalam pengembangan karakter.
Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut, sekolah dapat meningkatkan prestasi akademik, hasil
perilaku, dan perkembangan sosial-emosional siswa sambil menanamkan nilai-nilai yang selaras
dengan ajaran Islam.

Hasil dari strategi ini tercermin dalam peningkatan karakter dan prestasi akademik siswa.
Dalam sebuah penelitian telah menunjukkan hubungan yang signifikan antara strategi pengelolaan
kelas guru dan prestasi akademik siswa dalam pelajaran agama Islam. Dengan menekankan nilai-nilai
Islam, siswa diharapkan dapat menjelaskan dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip Islam,
mengintegrasikan nilai-nilai ini ke dalam pelajaran mereka, dan meningkatkan keterampilan lunak
seperti kepemimpinan, komunikasi, dan kerja sama tim (Zabidi et al., 2022).

Mengintegrasikan pendidikan Islam dalam strategi pengelolaan kelas yang efektif melalui
pembiasaan, keteladanan, penerapan nilai-nilai dalam metode pengajaran dapat memberikan dampak
positif pada perkembangan karakter dan prestasi akademik siswa. Dengan mengadopsi strategi-
strategi ini, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk mempromosikan nilai-nilai
Islam, mendorong pengembangan karakter, dan meningkatkan pengalaman belajar siswa secara
keseluruhan.

3.2 Dampak terhadap Pembentukan Karakter

Penggabungan pendidikan Islam dalam pengelolaan kelas telah menunjukkan efek yang
signifikan terhadap perkembangan karakter siswa, sebagaimana didukung oleh berbagai penelitian
dalam literatur. Pendidikan Islam menekankan nilai-nilai seperti religiusitas, moralitas,
kepemimpinan, dan nilai-nilai kemanusiaan, yang sangat penting untuk membina karakter siswa
(Hasan et al., 2021). Perencanaan pendidikan karakter berdasarkan prinsip-prinsip Islam, termasuk
mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam kurikulum dan rencana pembelajaran, telah terbukti
efektif dalam menumbuhkan karakter mulia pada siswa. Dalam hal ini guru pendidikan Islam
memainkan peran penting dalam membentuk karakter siswa dengan mengintegrasikan pesan moral
dan pendidikan karakter ke dalam praktik mengajar mereka (Amin et al., 2021; Milal et al., 2020).

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa Integrasi pendidikan Islam dalam pengelolaan
kelas memiliki dampak yang signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. Hasan et al., (2021)
menggarisbawahi pentingnya memasukkan nilai-nilai karakter ke dalam kurikulum berbasis
pendidikan Islam, mulai dari menetapkan visi dan misi sekolah hingga merancang rencana
pembelajaran. Integrasi ini didukung lebih lanjut oleh Sodikin et al., (2022), yang menyoroti
efektivitas model pendidikan karakter berbasis manajemen terpadu dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa.

Selain itu, Amin et al., (2021) membahas bagaimana guru pendidikan Islam mengintegrasikan
nilai-nilai karakter ke dalam mata pelajaran agama dan etika, dengan faktor-faktor seperti dukungan
orang tua dan kolaborasi yang meningkatkan pembinaan karakter. Studi oleh Samal et al., (2023)
memperkuat gagasan bahwa mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam rencana pembelajaran
dan menyelaraskan konten pengajaran dengan nilai-nilai karakter secara positif mempengaruhi
perkembangan karakter siswa.

Berbeda dengan pendekatan lain, studi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan karakter
melalui pendidikan Islam memberikan perspektif yang unik. Pendidikan Islam tidak hanya
berkonsentrasi pada pembelajaran akademis, tetapi juga menekankan nilai-nilai moral dan etika yang
berakar pada ajaran Islam. Pendekatan pendidikan yang komprehensif ini, seperti yang disoroti oleh
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(Hasan et al., 2021; Sodikin et al., 2022), berkontribusi pada pengembangan karakter siswa yang lebih
holistik.

Nilai-nilai dan sikap karakter yang sering ditanamkan atau diperkuat melalui integrasi
pendidikan Islam di kelas antara lain keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, ukhuwah islamiyah,
kebebasan, keimanan, ketakwaan, cinta kebersihan, kemandirian, toleransi, saling menghargai,
komitmen kebangsaan, antikekerasan, integritas kepemimpinan, ketaatan beribadah, sikap moderat,
keseimbangan, keterbukaan, sosial, kerja keras, produktivitas, kebermanfaatan, cinta alam, dan
kepedulian terhadap lingkungan.

Dampak dari nilai dan sikap karakter ini dapat diamati dalam kehidupan siswa di luar
lingkungan sekolah melalui perilaku, interaksi, dan kontribusi sosial mereka. Siswa yang terpapar
pendidikan Islam yang menekankan nilai-nilai ini cenderung menunjukkan ketulusan, kesederhanaan,
kemandirian, memupuk ikatan persaudaraan Islam yang kuat, dan menghargai kebebasan (Ihsan et al.,
2021). Selain itu, siswa dapat mengembangkan rasa iman yang mendalam dan sikap takut akan
Tuhan, yang menuntun mereka untuk menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan menjalankan ibadah
dengan penuh dedikasi (M. Huda, 2022). Karakteristik ini dapat terwujud dalam kehidupan sehari-hari
mereka melalui perilaku etis, pengambilan keputusan yang bermoral, dan rasa tanggung jawab pribadi
yang kuat.

Selain itu, nilai-nilai karakter toleransi, saling menghormati, dan anti-kekerasan yang
ditanamkan melalui pendidikan Islam dapat membentuk sikap siswa terhadap keberagaman, resolusi
konflik, dan hidup berdampingan secara damai (M. Huda, 2022). Siswa yang menganut nilai-nilai ini
lebih cenderung terlibat dalam dialog yang saling menghormati, merangkul perbedaan budaya, dan
mengadvokasi resolusi konflik tanpa kekerasan, sehingga menumbuhkan hubungan yang harmonis
dalam masyarakat. Karakter-karakter ini dapat memberdayakan siswa untuk memimpin dengan
memberi contoh, menjunjung tinggi standar etika, dan memberikan kontribusi positif bagi keluarga,
tempat kerja, dan masyarakat luas.

Dalam konteks integrasi pendidikan Islam dalam pengelolaan kelas, evaluasi karakter siswa
adalah aspek penting untuk memastikan perkembangan holistik. Pendidikan Islam memainkan peran
signifikan dalam membentuk karakter siswa (Tabroni & Rahmawati, 2021). Selain itu, penerapan
strategi pembentukan karakter melalui pendidikan agama Islam sangat penting untuk memperkuat
karakter siswa (Fathoni & Rofiki, 2023). Lebih lanjut, pengelolaan bimbingan dan konseling Islam
dapat sangat berkontribusi dalam mencapai tujuan pendidikan, terutama dalam penguatan karakter.

Untuk mengukur pembentukan karakter secara komprehensif, berbagai indikator dapat
dipertimbangkan. Pertama, promosi nilai-nilai etika inti membentuk dasar karakter yang baik.
Karakter harus didefinisikan secara komprehensif, mencakup pemikiran, perasaan, dan perilaku.
Memberikan siswa kesempatan untuk tindakan moral dan mengintegrasikan kurikulum akademik
yang bermakna juga sangat penting. Selain itu, dalam mengevaluasi karakter siswa, indikator seperti
kecenderungan untuk belajar, ketekunan, dan penilaian dapat digunakan (Marini et al., 2021). Proses
pembentukan karakter difasilitasi melalui pembiasaan, di mana media pembelajaran dapat berfungsi
sebagai alat bagi pendidik untuk menanamkan nilai-nilai pada siswa.

3.3 Hambatan dan Solusi dalam Mengintegrasikan Pendidikan Islam dalam Pengelolaan Kelas

Hambatan dalam implementasi pendidikan Islam dalam pengelolaan kelas telah diidentifikasi
dalam beberapa literatur, yang menjelaskan tantangan yang dihadapi para pendidik dalam
mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam ke dalam lingkungan pendidikan. Salah satu hambatan yang
signifikan adalah kurangnya integrasi pendidikan Islam dengan ilmu pengetahuan lain, di mana
pendidikan Islam sering diajarkan secara terpisah tanpa hubungan dengan disiplin ilmu yang lebih
luas. Pendekatan yang terkotak-kotak ini membatasi paparan siswa terhadap pengetahuan yang
beragam dan menghambat pengembangan pemikiran kritis dan rasionalitas dalam kerangka
pendidikan Islam. Selain itu, fokus pada kegiatan keagamaan rutin dan metode pengajaran dogmatis
tanpa memasukkan ilustrasi sosio-budaya dapat menghambat pemahaman dan keterlibatan siswa
secara holistik dengan ajaran Islam.

Hambatan lain yang disoroti dalam sebuah penelitian adalah kurangnya pelatihan dan
pengetahuan di antara para guru tentang pendidikan Pengembangan Pribadi Islami (Pringadi et al.,

AL-QALAM: Jurnal Kajian Islam Dan Pendidikan 119



AL-QALAM .

Volume 16, No.1, 2024 P-1SSN (2745-956X) E-ISSN (2715-5684)
https://journal.uiad.ac.id/index.php/al-galam

®

2022). Banyak guru tidak memiliki keterampilan dan pemahaman yang diperlukan untuk secara
efektif menerapkan pendidikan karakter yang berakar pada prinsip-prinsip Islam, yang dapat
menghambat integrasi nilai-nilai moral secara komprehensif ke dalam praktik pengelolaan kelas.
Selain itu, terbatasnya dukungan dari pemerintah dalam hal sosialisasi dan pelatihan semakin
memperparah tantangan yang dihadapi sekolah dalam mengimplementasikan program pendidikan
karakter (Pringadi et al., 2022).

Selain itu, kurangnya sumber daya dan kompetensi yang memadai di antara sumber daya
manusia dalam manajemen pendidikan Islam menjadi penghalang yang signifikan dalam
menumbuhkan kreativitas, pemikiran kritis, komunikasi, dan kolaborasi di antara siswa. Kelangkaan
sumber daya dan ketiadaan kompetensi esensial menghambat pengembangan lingkungan belajar yang
kondusif yang memupuk keterampilan esensial ini pada siswa, yang berdampak pada kualitas
penyelenggaraan pendidikan Islam (Resufle & Rofiki, 2022).

Tantangan yang diidentifikasi dalam literatur mengenai implementasi pendidikan Islam dalam
pengelolaan kelas memiliki implikasi yang signifikan terhadap keberlanjutan program pendidikan
Islam. Salah satu dampak utamanya adalah potensi gangguan terhadap lingkungan kelas karena
tingginya tingkat pelanggaran siswa, yang dapat menyebabkan guru menghabiskan lebih banyak
waktu untuk mengelola perilaku daripada kegiatan instruksional (Domitrovich et al., 2008).
Ketidakseimbangan ini dapat menghambat efektivitas proses belajar mengajar, yang mempengaruhi
kualitas penyelenggaraan pendidikan secara keseluruhan dan berpotensi membahayakan keberlanjutan
program pendidikan Islam.

Kemudian kurangnya pelatihan dan pengetahuan di antara para guru tentang pendidikan
Pengembangan Pribadi Islami dapat menghambat keberhasilan integrasi pendidikan karakter yang
berakar pada prinsip-prinsip Islam. Tanpa pendidik yang terlatih secara memadai, implementasi
program pembangunan karakter yang komprehensif dapat terganggu, sehingga berdampak pada
keberlanjutan jangka panjang inisiatif pendidikan Islam dalam pengelolaan kelas. Selain itu,
kurangnya integrasi pendidikan Islam dengan ilmu pengetahuan lain dan tidak adanya ilustrasi sosial-
budaya dalam praktik pengajaran dapat membatasi paparan siswa terhadap pengetahuan yang
beragam dan pemahaman holistik tentang ajaran Islam. Keterbatasan ini dapat menghambat
keterlibatan dan minat siswa dalam pendidikan Islam, yang berpotensi mempengaruhi keberlanjutan
jangka panjang dari program-program tersebut.

Kurangnya sumber daya dan kompetensi yang memadai di antara tenaga pengajar dalam
manajemen pendidikan Islam juga dapat menghambat pengembangan lingkungan belajar yang
kondusif yang memupuk keterampilan penting pada siswa. Kelangkaan sumber daya dan kompetensi
yang penting dapat menurunkan kualitas pelaksanaan pendidikan dan memengaruhi keberlanjutan
program pendidikan Islam dalam jangka panjang.

Berdasarkan analisis literatur, beberapa solusi umum yang direkomendasikan untuk mengatasi
berbagai hambatan dalam pelaksanaan pendidikan Islam dalam pengelolaan kelas antara lain, 1)
Solusi Berbasis Praktik, guru dapat mengidentifikasi hambatan dalam mengintegrasikan pendidikan
Islam ke dalam pengelolaan kelas dan mengembangkan solusi berbasis praktik untuk mengatasi
tantangan tersebut (Dijk-Wesselius et al., 2020). 2) Pelatihan Guru yang Komprehensif, yaitu
memberikan pelatihan komprehensif kepada guru tentang pendidikan Pengembangan Pribadi Islami
dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk secara efektif menerapkan pendidikan karakter yang
berakar pada prinsip-prinsip Islam (Yeh & Tsai, 2022). 3) Integrasikan dengan IImu Pengetahuan
Lain, mengintegrasikan pendidikan Islam dengan ilmu pengetahuan lain dan memasukkan ilustrasi
sosio-budaya dalam praktik pengajaran dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa
terhadap ajaran Islam. 4) Menekankan Perbedaan Individu, sekolah dapat menggunakan strategi
manajemen pengajaran yang menekankan perbedaan individu, mengintegrasikan teknologi informasi
dan komunikasi, mengaitkan pengalaman di luar kelas, menjembatani lokal dengan internasional,
mengintegrasikan Ilmu Pengetahuan, dan mempertimbangkan evaluasi modern ([stnenko et al.,
2021). 5) Petunjuk Instruksional Khusus untuk Tugas, memberikan petunjuk instruksional khusus
tugas dapat membantu siswa mengatasi hambatan kognitif dan meningkatkan tingkat solusi mereka
(Schukajlow, 2023). 6) Pendekatan Studi Pembelajaran, menerapkan pendekatan lesson study di mana
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para pendidik berkolaborasi untuk mengidentifikasi masalah, menemukan solusi, merancang instruksi,
menguji, mengevaluasi, dan memverifikasi dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dalam
pendidikan Islam.

Dengan menerapkan solusi yang direkomendasikan ini, lembaga Pendidikan diharapkan dapat
mengatasi hambatan terhadap integrasi pendidikan Islam yang efektif dalam pengelolaan kelas,
membina lingkungan belajar yang kondusif yang mendorong pengembangan karakter holistik dan
keunggulan akademik di antara para siswa.

Solusi lain yang direkomendasikan adalah dengan mendorong integrasi nilai-nilai Islam ke
dalam semua aspek pendidikan, termasuk pembelajaran di kelas, iklim sekolah, dan interaksi dengan
masyarakat (Taufig et al., 2021). Dengan menanamkan nilai-nilai Islam ke dalam proses pendidikan,
para pendidik dapat menciptakan pendekatan kohesif terhadap pengembangan karakter yang selaras
dengan prinsip-prinsip pendidikan Islam. Integrasi ini dapat membantu menumbuhkan lingkungan
belajar yang positif yang memupuk pertumbuhan moral dan etika siswa sambil mempromosikan
pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam.

Selain itu, penggunaan solusi berbasis praktik, seperti yang diidentifikasi oleh guru ketika
mengintegrasikan lingkungan belajar baru, dapat menjadi alat untuk mengatasi hambatan dalam
mengimplementasikan pendidikan Islam dalam pengelolaan kelas (Dijk-Wesselius et al., 2020).
Dengan memanfaatkan pengalaman praktis dan mengembangkan solusi yang disesuaikan, para
pendidik dapat mengatasi tantangan khusus terkait pengintegrasian prinsip-prinsip Islam ke dalam
praktik di kelas secara efektif. Pendekatan ini memungkinkan penyesuaian strategi agar sesuai dengan
kebutuhan dan konteks unik dari masing-masing lingkungan pendidikan.

Kemudian, penerapan strategi manajemen pembelajaran yang memprioritaskan perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi dapat meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam di
sekolah (Farihin et al., 2022). Dengan mengadopsi pendekatan sistematis terhadap pengelolaan kelas,
guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang terstruktur yang mendukung penyampaian program
pendidikan agama Islam yang efektif dan mendorong keterlibatan siswa dan keberhasilan akademik..
4. Simpulan

Pentingnya integrasi pendidikan Islam dalam pengelolaan kelas sebagai upaya untuk
membentuk karakter siswa secara positif dan meningkatkan prestasi akademik. Guru memegang peran
kunci dalam menerapkan strategi yang melibatkan pembiasaan, memberikan contoh teladan, dan
memberikan bimbingan kepada siswa. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pengelolaan
kelas, diharapkan dapat terbentuk karakter siswa yang mencakup nilai-nilai seperti keikhlasan,
kesederhanaan, kemandirian, ukhuwah islamiah, dan lainnya.

Terdapat beberapa hambatan dalam implementasi pendidikan Islam dalam pengelolaan kelas,
seperti kurangnya pelatihan dan pengetahuan guru, terbatasnya dukungan pemerintah, serta kurangnya
sumber daya dan kompetensi. Untuk mengatasi hambatan ini, solusi yang direkomendasikan meliputi
memberikan pelatihan komprehensif kepada guru, mengintegrasikan pendidikan Islam dengan ilmu
pengetahuan lain, menekankan perbedaan individu, memberikan petunjuk instruksional Kkhusus,
menerapkan pendekatan lesson study, dan mendorong integrasi nilai-nilai Islam dalam semua aspek
pendidikan. Dengan menerapkan solusi-solusi tersebut, diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pendidikan Islam dalam pengelolaan kelas secara holistik. Integrasi pendidikan Islam dalam
pengelolaan kelas tidak hanya akan membantu dalam pembentukan karakter siswa, tetapi juga dapat
berdampak positif pada prestasi akademik mereka. Evaluasi karakter siswa juga dianggap penting
dalam memastikan perkembangan holistik siswa. Sehingga secara keseluruhan, integrasi pendidikan
Islam dalam pengelolaan kelas merupakan langkah yang penting dalam memperkuat karakter generasi
muda dengan nilai-nilai Islam, yang diharapkan dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih
baik dan berdampak positif pada masa depan siswa.
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